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ABSTRAK 

Masa pubertas merupakan periode perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang memerlukan 

dukungan orang tua. Anak disabilitas sering mengalami kesulitan dalam memahami perubahan 

tersebut sehingga membutuhkan pendampingan yang optimal. Persepsi orang tua terhadap 

kondisi anak dapat memengaruhi kemampuan dalam memberikan dukungan selama masa 

pubertas. Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 65 orang tua yang memiliki anak disabilitas yang telah memasuki 

masa pubertas di SLB Negeri Jember dengan teknik total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner persepsi orang tua dan kemampuan memberikan dukungan. Analisis 

data menggunakan uji Spearman Rank dengan α ≤ 0,05. Sebagian besar responden memiliki 

persepsi kategori cukup sebanyak 54 responden (83,1%) dan kemampuan memberikan 

dukungan kategori tinggi sebanyak 35 responden (53,8%). Hasil uji Spearman Rank 

menunjukkan nilai p = 0,000 dengan koefisien korelasi r = 0,483, yang menunjukkan adanya 

hubungan positif dengan kekuatan sedang antara persepsi orang tua dan kemampuan 

memberikan dukungan. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi orang tua dengan 

kemampuan memberikan dukungan dalam menghadapi masa pubertas pada anak disabilitas. 

Semakin baik persepsi orang tua, semakin baik kemampuan dalam memberikan dukungan 

kepada anak selama menghadapi masa pubertas. 

Kata Kunci : Persepsi Orang Tua, Dukungan Orang Tua, Pubertas, Anak Disabilitas. 

ABSTRACT 

Puberty is a period of physical, psychological, and social change that requires parental 

support. Children with disabilities often struggle to understand these changes, necessitating 

optimal guidance. Parental perceptions of their child's condition can influence their ability to 

provide support during puberty. This study employed a correlational design with a cross-

sectional approach. The sample consisted of 65 parents of children with disabilities who had 

entered puberty at SLB Negeri Jember, selected using total sampling. Data were collected via 

questionnaires assessing parental perceptions and the ability to provide support. Data analysis 

was performed using the Spearman Rank test with α ≤ 0.05. The majority of respondents (54 

or 83.1%) held perceptions categorized as "moderate," while 35 respondents (53.8%) 

demonstrated a "high" level of ability to provide support. The Spearman Rank test results 

showed a p-value of 0.000 and a correlation coefficient (r) of 0.483, indicating a positive 

relationship of moderate strength between parental perceptions and the ability to provide 
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support. There is a significant relationship between parental perceptions and the ability to 

provide support during the onset of puberty in children with disabilities. The better the parental 

perception, the better the ability to provide support to the child during puberty. 

Keywords: Parental Perception, Parental Support, Puberty, Children with Disabilities. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pubertas merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial sebagai proses menuju kedewasaan. Pada masa ini, anak memerlukan 

pendampingan dan dukungan yang memadai dari keluarga, terutama orang tua. Anak disabilitas 

tetap mengalami perubahan pubertas sebagaimana anak pada umumnya, namun sering 

mengalami hambatan dalam memahami perubahan yang terjadi sehingga memerlukan 

pendampingan yang lebih intensif. 

Persepsi orang tua memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku terhadap 

anak disabilitas. Persepsi yang positif dapat mendorong orang tua untuk memberikan dukungan 

emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Sebaliknya, persepsi yang kurang tepat dapat menghambat proses pendampingan selama masa 

pubertas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara persepsi orang tua dengan kemampuan memberikan dukungan dalam menghadapi masa 

pubertas pada anak disabilitas di SLB Negeri Jember. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi 

persepsi orang tua, mengidentifikasi kemampuan memberikan dukungan, serta menganalisis 

hubungan antara kedua variabel tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Jember pada tahun 2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh orang tua yang memiliki anak disabilitas yang telah memasuki masa 

pubertas di SLB Negeri Jember. 

Sampel penelitian berjumlah 65 responden yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner persepsi orang tua dan kemampuan 

memberikan dukungan yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
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Analisis data univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi variabel penelitian. Analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank dengan 

tingkat signifikansi α ≤ 0,05 untuk mengetahui hubungan antara persepsi orang tua dengan 

kemampuan memberikan dukungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Sebagian besar responden merupakan ibu sebagai pengasuh utama anak disabilitas. 

Mayoritas responden berada pada usia dewasa produktif dan memiliki tingkat pendidikan 

SMA/SMK. 

2. Persepsi Orang Tua 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi dalam 

kategori cukup sebanyak 54 responden (83,1%), kategori kurang sebanyak 7 responden 

(10,7%), dan kategori baik sebanyak 4 responden (6,2%). 

3. Kemampuan Memberikan Dukungan 

Kemampuan memberikan dukungan sebagian besar berada pada kategori tinggi sebanyak 

35 responden (53,8%), sedangkan 30 responden (46,2%) berada pada kategori sedang. 

4. Hubungan Persepsi Orang Tua dengan Kemampuan Memberikan Dukungan 

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien 

korelasi r = 0,483. Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi orang tua dengan kemampuan memberikan dukungan dalam menghadapi masa 

pubertas pada anak disabilitas di SLB Negeri Jember. Nilai koefisien korelasi menunjukkan 

kekuatan hubungan sedang dengan arah hubungan positif, yang berarti semakin baik persepsi 

orang tua maka semakin baik pula kemampuan memberikan dukungan kepada anak. 

Pembahasan 

Mayoritas persepsi orang tua berada pada kategori cukup. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua telah memiliki pemahaman mengenai masa pubertas pada anak 

disabilitas, meskipun masih memerlukan peningkatan informasi dan edukasi. Karakteristik 
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responden yang didominasi oleh ibu serta tingkat pendidikan SMA/SMK memungkinkan orang 

tua memiliki pemahaman dasar mengenai perkembangan anak. 

Kemampuan memberikan dukungan yang mayoritas berada pada kategori tinggi 

menunjukkan bahwa orang tua telah berupaya mendampingi anak selama masa pubertas. 

Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam kegiatan parenting dan 

edukasi yang rutin diselenggarakan oleh SLB Negeri Jember bersama guru dan komite sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi orang tua 

dan kemampuan memberikan dukungan. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa persepsi memengaruhi sikap dan perilaku individu dalam menghadapi suatu kondisi. 

Orang tua yang memiliki persepsi positif cenderung lebih siap memberikan perhatian, 

pendampingan, serta dukungan yang sesuai dengan kebutuhan anak disabilitas selama masa 

pubertas. 

KESIMPULAN  

Persepsi orang tua dalam menghadapi masa pubertas pada anak disabilitas di SLB Negeri 

Jember mayoritas berada pada kategori cukup. Kemampuan orang tua dalam memberikan 

dukungan mayoritas berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi orang tua dengan kemampuan memberikan 

dukungan dalam menghadapi masa pubertas pada anak disabilitas dengan arah hubungan 

positif dan kekuatan hubungan sedang. 
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